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ABSTRACT 

Breast milk is the most natural nutrient with the most appropriate nutritional content for infants to support 

their optimal development until they reach six months of age. For mothers experiencing issues with breast 

milk production, one effort to enhance milk production is Hypnobreastfeeding. According to the annual 

report from the Health Office in Pekanbaru, the coverage of exclusive breastfeeding in the working area 

of the Sapta Taruna Health Center was 36.4% in 2021 and only 18% in 2022. This indicates that many 

mothers do not provide exclusive breastfeeding, thus failing to meet the national target of 50%. This study 

aims to determine the effect of Hypnobreastfeeding on breast milk production in postpartum mothers in 

the working area of the Sapta Taruna Health Center Pekanbaru City in 2024. This research is a 

quantitative, pre-experimental study using a one-group pre-test post-test design. The sample in this study 

included 17 participants selected based on inclusion and exclusion criteria using total sampling, and data 

collection was conducted using observation sheets. The analytical methods used were normality tests and 

paired sample t-tests. The results of the paired sample t-test showed a significant effect of 

Hypnobreastfeeding on breast milk production in postpartum mothers (p-value = 0.000). It is 

recommended that the Sapta Taruna Health Center enhance its exclusive breastfeeding program by 

providing information resources such as leaflets or posters about Hypnobreastfeeding, offering 

breastfeeding rooms/classes with Hypnobreastfeeding relaxation sessions, and involving the roles of 

husbands or close relatives in promoting exclusive breastfeeding. 
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ABSTRAK 

ASI merupakan nutrisi alami yang kandungan gizinya paling tepat untuk bayi dalam 

mendukung perkembangannya secara optimal hingga bayi berusia 6 bulan, pada ibu yang mengalami 

masalah produksi ASI salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi ASI 

adalah Hypnobreastfeeding. Berdasarkan laporan tahunan di Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru, 

cakupan dari pemberian ASI eksklusif dalam wilayah kerjanya Puskesmas Sapta Taruna pada tahun 

2021 yakni 36,4%, serta pada tahun 2022 hanyalah 18%. Hal ini membuktikan masih banyak ibu 

yang tidak memberikan ASI esklusif sehingga belum mencapai target nasional yaitu 50%. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Hypnobreastfeeding terhadap produksi ASI pada ibu nifas 

di wilayah kerja Puskesmas Sapta Taruna Kota Pekanbaru Tahun 2024. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif jenis pre-eksperimental dengan desain One group pre-test post-test. Sampel dalam 

penelitian ini mempertimbangkan kriteria inklusi dan esklusi dengan jumlah sampel 17 orang dengan 

teknik sampling yang digunakan adalah total sampling dan pengumpulan data menggunakan lembar 

observasi. Metode analisis yang digunakan adalah uji normalitas dan uji paired sample t-test. Hasil uji 

paired sample t-test didapatkan bahwa ada pengaruh Hypnobreastfeeding terhadap produksi ASI pada 

ibu nifas (p-value= 0,000). Diharapkan bagi Puskesmas Sapta Taruna dapat meningkatkan program ASI 

eksklusif dengan menyediakan sumber informasi seperti leaflet atau poster tentang 

Hypnobreastfeeding, menyediakan ruang/kelas ibu menyusui dengan mengadakan relaksasi 

Hypnobreastfeeding serta melibatkan peran suami atau orang terdekat ibu dalam meningkatkan ASI 

eksklusif. 

 

Kata Kunci: Ibu Nifas, ASI Eksklusif, Hypnobreastfeeding, Produksi ASI 
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LATAR BELAKANG 

Air susu ibu (ASI) merupakan cairan yang memiliki kandungan gizi yang 

lengkap dan beragam. Air Susu Ibu (ASI) yakni nutrisi alami yang kandungan gizinya 

paling tepat untuk bayi dalam mendukung perkembangannya secara optimal, yang 

harus diperoleh bayi hingga berusia 6 bulan. ASI juga menjamin pertumbuhan 

sekaligus perkembangan otak, fisiologi tubuh, serta sistem kekebalan tubuh bayi 

dengan optimal, serta termasuk dalam unsur pencegahan penyakit Kandungan 

yang terdapat pada ASI yakni hormon, nutrisi, faktor pertumbuhan kekebalan 

tubuh, serta komponen anti alergi.(1) 

World Health Organozation (WHO) memperhitungkan hanya terdapat berkisar 

44% bayi di seluruh dunia yang sekarang memperoleh ASI eksklusif hingga usia 6 

bulan (WHO, 2020). Presentase tersebut tentunya tidak memenuhi sasaran dari 

WHO, yakni paling tidak 50% secara global. Sejalan pada Lampiran Pemerintah No. 

33 Tahun 2012 tentang pemberian ASI eksklusif, dijelaskan bahwasanya pola 

terbaik dalam memberikan makanan bagi bayi yakni: pemberian ASI segera untuk 

bayi dalam rentang satu jam sesudah terlahir lahir, memberi ASI saja tanpa 

pendamping lainnya hingga berusia 6 bulan(2). 

Dampak dari bayi yang kurang memperoleh ASI eksklusif adalah stunting. 

Stunting merupakan gangguan pertumbuhan bagi anak, penyebab utamanya 

adalah kurangnya asupan nutrisi selama pertumbuhan. Upaya untuk memberikan 

ASI ini dipengaruhi dengan beragam faktor, termasuk kurangnya ASI sesudah 

persalinan, kesulitan menyusui bayi, pekerjaan ibu, kondisi puting tidak menonjol, 

promosi ataupun pengaruh produk untuk menggantikan ASI. Stres, kecemasan, 

serta tekanan yang ibu alami juga berpotensi menghambat produksi ASI. Terdapat 

80% lebih dari ibu yang menyusui mengalami kekurangan ASI yang disebabkan oleh 

faktor psikologis. Terdapat sejumlah cara yang bisa diterapkan dalam mengatasi 

permasalahan menyusui, dimana salah satunya yakni hipnobreastfeeding (3). 

Hypnobreastfeeding ini merupakan sebuah intervensi perawatan yang 

ditujukan sebagai solusi untuk ibu nifas dengan ASI yang tidak lancar, teknik ini 

tidak hanya bermanfaat bagi ibu yang mengalami masalah menyusui, tetapi juga 

dapat membantu ibu yang tidak memiliki masalah dalam menyusui yaitu untuk 

meningkatkan produksi ASI, memperkuat bonding diantara bayi dengan ibu, 

sekaligus untuk memberikan bantuan bagi ibu supaya lebih rileks serta mengurangi 

stress, sehingga dapat menyusui bayi dengan nyaman. Teknik ini dapat membantu 

ketenangan selama proses menyusui karena dapat menekankan sekresi corsitol dan 

adrenalin tetapi meningkatkan sekresi endorphin, oksitosin dan prolaktik. 

Perubahan yang diinginkan dari teknik ini yakni memperlancar serta 

mempermudah ibu dalam menyusui dan meningkatkan produksi ASI (4). 

Penelitian yang dilakukkan oleh dencik (5) di PMB Soraya Palembang 

menunjukkan adanya pengaruh dari hypnobreastfeeding dengan lancarnya 

pengeluaran ASI ibu nifas. Peningkatan ASI tersebut dicerminkan dengan sebelum 

serta setelah pelaksanaan pre-test dan post-test hynobreastfeeding senilai 44% serta 

62%, dengan perolehan uji t senilai Z-2.129 serta sig sejumlah 0,001 (< ,005) yang 

menjelaskan Hypnobreastfeeding mampu mempengaruhi pengeluaran ASI Ibu 
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Nifas. Penelitian yang dilakukkan oleh corolin (6) di Puskesmas Baros menunjukkan 

ada peningkatan signifikan kecukupan ASI dengan pemberian teknik 

Hypnobreastfeeding melalui p- value senilai 0.000, kecukupan dari ASI sebelum 

pelaksanaan hypnobreastfeeding yakni dengan mean senilai 62,67 (ASI kurang) 

dengan standar deviation senilai 8,837. Sementara itu sesudah pelaksanaan 

hypnobreastfeeding didapati mean senilai 84,67 (ASI cukup) dengan standar 

deviation senilai 9,155. Sejalan dengan perolehan uji t didapati p dengan nilai 0,000 

yang mengindikasikan hypnobreastfeeding mampu mempengaruhi pengeluaran ASI 

pada ibu nifas (7). 

Berdasarkan data survei LATAR BELAKANG pada Puskesmas Sapta Taruna 

dan jumlah kunjungan ibu Nifas didapatkan pada bulan Desember 2023-Februari 

2024 sebanyak 31 orang ibu nifas. Berdasarkan wawancara sederhana yang 

dilaksanakan terhadap 10 ibu nifas, 6 diantaranya mempunyai jumlah produksi ASI 

yang sedikit serta secara keseluruhan ibu tidak mengetahui adanya teknik 

hypnobreastfeeding. Berdasarkan LATAR BELAKANG diatas, penulis tertarik untuk 

melakukkan penelitian yang berjudul “Pengaruh Hypnobreastfeeding Terhadap 

Produksi ASI pada Ibu Nifas di Puskesmas Sapta Taruna Kota Pekanbaru tahun 

2024”  

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif jenis pre-eksperimental 

dengan desain One group pre-test post-test. Sampel dalam penelitian ini 

mempertimbangkan kriteria inklusi dan esklusi dengan jumlah sampel 17 orang 

dengan teknik sampling yang  digunakan  adalah  total  sampling  dan  

pengumpulan  data menggunakan lembar observasi. 

 

HASIL 

Distribusi Frekuensi Produksi ASI Sebelum dan Sesudah Diberikan 

Hypnobreastfeeding. 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Produksi ASI Pada Ibu Nifas Sebelum dan 

Sesudah diberikan Hypnobreastfeeding 

Pre-Test Frekuensi % 

Tidak normal (<90ml) 

30 

40 

60 

65 

70 

80 

Normal (90-120ml) 

90 

2 

3 

5 

2 

1 

2 

 

2 

11,8 

17,6 

29,4 

11,8 

5,9 

11,8 

 

11,8 

Total 17 100,0 
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Post-Test Frekuensi % 

Tidak normal (<90ml) 

60 

80 

 

Normal (90-120ml) 

90 

100 

110 

120 

140 

150 

160 

180 

1 

2 

 

 

1 

1 

1 

5 

2 

1 

2 

1 

5,9 

11,8 

 

 

5,9 

5,9 

5,9 

29,4 

11,8 

5,9 

11,8 

5,9 

Total 17 100,0 

 

Berdasarkan tabel 1. menunjukkan dari 17 responden, jumlah produksi 

ASI pada Pre-test yaitu yaitu mayoritas mengalami ASI sedikit dengan jumlah ASI 

60 ml sebanyak 5 responden (29,4). Setelah diberikan intervensi pada pengukuran 

Post- test jumlah ASI meningkat dengan jumlah 120 sebanyak 5 responden (29,4). 

 

Tabel 2. Analisis Jumlah Produksi ASI Pre-test dan Post-Test Pada Pemberian 

Hypnobreastfeeding 

 

Variabel Produksi ASI N Median Min Max Mean SD 

Hypnobrea 

stfeeding 

Pre-Test 

Post-Test 

17 

17 

60,00 

120,00 

30 

60 

90 

180 

60,00 

120.59 

18,957 

32,301 

 

Berdasarkan tabel 2. diketahui bahwa jumlah ASI pada hasil Pre-test terdapat 

nilai median yaitu 60,00 nilai minimum 30 dan nilai maximum 90 nilai mean 60,00. 

Sedangkan hasil Post-test nilai median yaitu 120,00 nilai minimum 60 dan nilai 

maximum menjadi 180 yang mana terdapat peningkatan produksi ASI dari hasil Pre- 

test dan Post-test. Pada nilai mean Pre-test yaitu 60,00 (ASI tidak normal) dan nilai 

mean Post-test yaitu 120,59 (ASI normal) yang artinya ada peningkatan rata-rata 

produksi ASI pada ibu nifas dari sebelum dan sesudah diberikannya 

Hypnobreastfeeding. 

Tabel 3. Hasil Uji Normality 

Tingkat Jumlah 

ASI 

 Shapiro-Wilk  

Statistik Df P-Value 

Sebelum ,928 17 ,200 

Sesudah ,973 17 ,868 
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Berdasarkan analisis data menggunakan uji normalitas Shapiro-wilk 

didapatkan nilai P-Value >0,05 artinya data berdistribusi normal. Sehingga uji 

statistik selanjutnya menggunakan uji paired sample T-test. 

 

Tabel 4. Pengaruh Hypnobreastfeeding Terhadap Produksi ASI Pada Ibu Nifas 

Di Wilayah Kerja Puskesmas Sapta Taruna 

Produksi ASI N Mean T P-Value 

Pre-test jumlah ASI 

& Post-Test Jumlah ASI 

17 -60,588 -10,228 0,000 

*Paired T-test 

 

Berdasarkan tabel 4. diatas didapatkan produksi ASI pre-test dan post-test 

dari 17 responden didapatkan nilai mean -60,588 nilai T hitung -10,228 dan nilai 

P-value =0,000 (<0,05) dapat disimpulkan bahwa Ha diterima yang artinya ada 

pengaruh pemberian Hypnobreastfeeding terhadap produksi ASI pada ibu nifas di 

wilayah kerja Puskesmas Sapta Taruna Kota Pekanbaru. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan dari 17 responden bahwa 

jumlah produksi ASI sebelum diberikannya Hypnobreastfeeding didapatkan 15 

orang ibu dengan jumlah ASI yang sedikit 30-80ml (tidak normal <90 ml) dan 2 

orang ibu dengan jumlah ASI normal 90 ml ( normal 90-120 ml). Setelah 

diberikannya Hypnobreastfeeding terjadi peningkatan Produksi ASI didapatkan 14 

orang ibu yang terjadi peningkatan 90-180 ml dan 3 orang ibu tidak terjadi 

peningkatan Produksi ASI yaitu sekitar 60-80 ml. 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh Hypnobreastfeeding terhadap 

produksi ASI pada ibu nifas di Wilayah Kerja Puskesmas Sapta Taruna Kota 

Pekanbaru Tahun 2024 dari bulan Mei-Juni dengan peneliti menggunakan Uji 

Paired Sample T-test dengan syarat berdistribusi normal. Didapatkan bahwa rata-

rata produksi ASI sebelum intervensi 60,00 dan sesudah intervensi 120,59 

didapatkan nilai p-Value=0.000 yang artinya <0,05 maka disimpulkan bahwa Ha 

diterima artinya ada pengaruh pemberian Hypnobreastfeeding terhadap produksi 

ASI. 

Pemberian ASI merupakan investasi terbaik bagi kelangsungan hidup dan 

peningkatan kesehatan. Upaya untuk memberikan ASI ini dipengaruhi dengan 

beragam faktor, termasuk kurangnya ASI sesudah persalinan, kesulitan menyusui 

bayi, pekerjaan ibu, kondisi puting tidak menonjol, promosi ataupun pengaruh 

produk untuk menggantikan ASI. Stres, kecemasan, serta tekanan yang ibu alami 

juga berpotensi menghambat produksi ASI. Terdapat 80% lebih dari ibu yang 

menyusui mengalami kekurangan ASI yang disebabkan oleh faktor psikologis. 

Terdapat sejumlah cara yang bisa diterapkan dalam mengatasi permasalahan 

menyusui, dimana salah satunya yakni hipnobreastfeeding (3). 

Hypnobreastfeeding ini merupakan sebuah intervensi perawatan yang 
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ditujukan sebagai solusi untuk ibu nifas dengan ASI yang tidak lancar, teknik ini 

tidak hanya bermanfaat bagi ibu yang mengalami masalah menyusui, tetapi juga 

dapat membantu ibu yang tidak memiliki masalah dalam menyusui yaitu untuk 

meningkatkan produksi ASI, memperkuat bonding diantara bayi dengan ibu, 

sekaligus untuk memberikan bantuan bagi ibu supaya lebih rileks serta mengurangi 

stress, sehingga dapat menyusui bayi dengan nyaman (8). 

Hal di atas sejalan dengan teori Hypnobreastfeeding yang dapat 

merileksasikan Ibu nifas untuk meningkatkan produksi ASI pada ibu nifas dalam 

waktu yang bersamaan sehingga hasil yang diinginkan lebih maksimal sesuai 

harapan ibu nifas dan target pemberian ASI secara eksklusif tercapai nantinya. 

Hypnobreastfeeding memberikan relaksasi untuk membantu kelancaran proses 

menyusui. Relaksasi yang dalam dan teratur membuat sistema endokrin, aliran 

darah, persyarafan dan sistema lain di dalam tubuh akan berfungsi lebih baik. 

Relaksasi menimbulkan perasaan tenang, nyaman dan bahagia yang akhirnya 

dapat meningkatkan hormon prolaktin dan oksitosin untuk kelancaran produksi 

ASI. Prinsip dari hypnobreastfeeding yakni memasukan beragam kalimat afirmasi 

yang sifatnya positif demi menunjang proses menyusui ketika ibu berada dalam 

posisi berkonsentrasi ataupun rileks. Cara kerja Hypnobreasfeeding yakni dengan 

memberikan relaksasi otot, relaksasi nafas, memberi kalimat sugesti yang bersifat 

positif dan pikiran yang tenang dan dapat dibantu dengan diiringi audio berisi 

kalimat-kalimat afirmasi sehingga ibu dengan mudah dapat menerapkannya 

dirumah. Teknik ini dapat membantu ketenangan selama proses menyusui karena 

dapat menekankan sekresi corsitol dan adrenalin tetapi meningkatkan sekresi 

endorphin, oksitosin dan prolaktik. Perubahan yang diinginkan dari teknik ini yakni 

memperlancar serta mempermudah ibu dalam menyusui dan meningkatkan 

produksi ASI (4). 

Penelitian ini juga sependapat dengan hasil penelitian dengan judul pengaruh 

Hypnobreatsfeeding terhadap kelancaran ASI pada ibu nifas di PMB Soraya 

Palembang (5) menunjukkan adanya pengaruh dari hypnobreastfeeding dengan 

lancarnya pengeluaran ASI ibu nifas. Peningkatan ASI terebut dicerminkan dengan 

sebelum serta setelah pelaksanaan pre-test dan post-test hynobreastfeeding senilai 

44% serta 62%, dengan perolehan uji t senilai Z-2.129 serta sig sejumlah 0,001 

(<,005) yang menjelaskan Hypnobreastfeeding mampu mempengaruhi 

pengeluaran ASI Ibu Nifas (5). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (9) yang menyatakan 

terdapat perbedaan pada pengaruh hypnobreastfeeding terhadap peningkatan 

jumlah produksi ASI pada ibu nifas dengan intervensi dan kontrol menunjukkan nilai 

sig 0,00, dibuktikan dengan hasil uji statistik wilcoxon mendapatkan nilai p-value 

0.00 < 0.05. Hal ini didukung juga oleh penelitian yang dilakukan oleh Hanum, dkk 

(2021) yang menyatakan bahwa teknik hypnobreastfeeding berpengaruh terhadap 

pengeluaran ASI pada ibu nifas, dibuktikan dengan hasil uji statistik wilcoxon yang 

signifikan dengan mendapatkan nilai p-value 0.00 (10). 

Menurut asumsi peneliti dari hasil penelitian yang dilakukkan kepada 

responden hasilnya Hypnobfreastfeeding mampu meningkatkan produksi ASI ibu 
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karena teknik yang digunakan menggabungkan hipnosis dan menyusui untuk 

meningkatkan produksi ASI yang dapat menginduksi keadaan relaksasi yang 

mendalam, mengurangi stress dan kecemasan yang berdampak negatif pada 

produksi ASI, Hypnosis membantu meningkatkan aliran darah ke payudara untuk 

meningkatkan pelepasan prolaktin yang mengatur produksi ASI. Hypnobreastfeeding 

tidak hanya dapat dapat meningkatkan produksi ASI, dari beberapa responden 

mengatakan setelah melakukkan Hypnobreastfeeding ibu saat bangun tidur merasa 

rileks dan meningkatkan kualitas tidur ibu menyusui. Adapun hasil penelitian 

terdahulu yang lebih banyak menilai mengenai kecukupan ASI yang mengukur dari 

berat badan bayi, BAK bayi, BAB bayi untuk melihat banyaknya jumlah produksi 

ASI ibu, maka pada penelitian ini memiliki kebaharuan yang masih sedikit dijumpai 

pada penelitian terdahulu yakni dengan mengukur dari jumlah produksi ASI yang 

dilakukkan dengan mempompa ASI ibu lalu diukur dengan gelas ukur untuk 

mendapatkan jumlah cc/ml. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukkan di wilayah kerja Puskesmas 

Sapta Taruna Kota Pekanbaru Tahun 2024, maka peneliti dapat menyimpulkan 

sebagai berikut: 

a. Diketahui bahwa jumlah ASI pada hasil Pre-test dari 17 responden bahwa jumlah 

produksi ASI terdapat nilai median yaitu 60,00 nilai minimum 30 dan nilai 

maximum 90 nilai mean 60,00. sebelum diberikannya Hypnobreastfeeding 

didapatkan 15 orang ibu dengan jumlah ASI yang sedikit 30-80ml (tidak normal 

b. <90 ml) dan 2 orang ibu dengan jumlah ASI normal 90 ml ( normal 90-120 ml). 

Sedangkan hasil Post-test dari 17 responden, nilai median yaitu 120,00 

nilai minimum 60 dan nilai maximum menjadi 180 yang mana terdapat 

peningkatan produksi ASI dari hasil Pre-test dan Post-test. Setelah 

diberikannya Hypnobreastfeeding terjadi peningkatan Produksi ASI 

didapatkan 14 orang ibu yang terjadi peningkatan 90-180 ml dan 3 orang 

ibu tidak terjadi peningkatan Produksi ASI yaitu sekitar 60-80 ml. Pada 

nilai mean Pre-test yaitu 60,00 (ASI tidak normal) dan nilai mean Post-test 

yaitu 120,59 (ASI normal) yang artinya ada peningkatan rata-rata 

produksi ASI pada ibu nifas dari sebelum dan sesudah diberikannya 

Hypnobreastfeeding. 

c. Didapatkan hasil nilai p-Value= 0,000 (<0,05) dapat disimpulkan bahwa Ha 

diterima artinya ada pengaruh pemberian Hypnobreastfeeding terhadap 

produksi ASI pada ibu nifas di wilayah kerja Puskesmas Sapta Taruna Kota 

Pekanbaru Tahun 2024. 
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